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Abstrak 

Proses pensuplaian produk sebuah perusahaan manufaktur merupakan kunci dari 
keberhasilan sebuah proses supply chain management itu sendiri. Produk Pertamina berupa 
gas Elpiji merupakan produk utama yang dibutuhkan masyarakat untuk berkegiatan yang 
menggantikan bahan minyak tanah. Untuk meningkatkan penjualan dan pendistribusian gas 
elpiji, pertamina merekrut beberapa pihak dan dijadikan agen resmi yang tersebar di seluruh 
Indonesia termasuk Koperasi. Koperasi dalam menjalankan aktivitas penjualan atau 
pendistribusian gas elpiji masih mengalami beberapa kendala seperti belum adanya pendataan 
yang akurat untuk agen pangkalan kecil atau warung, tidak terorganisirnya data pensuplaian 
gas langsung dari pertamina ke koperasi, tidak adanya informasi jelas tabung deposit dan 
tabung terhutang dari agen pangkalan. Selain itu sistem informasi yang kurang terorganisir 
juga dapat menyebabkan efisiensi pekerjaan menurun yang dapat mempengaruhi pendapatan. 
Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah duplikasi dari alur supply chain 
management dan pendekatan perancangan adalah menggunakan prototype evolusioner. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan TAM  kemanfaatan sistem berpengaruh 
signifikan terhadap sikap karyawan dalam menggunakan prototype system supply gas 
Pertamina dengan besar pengaruh sebesar 7,7%, maka dapat disimpulkan prototipe 
sistem yang dihasilakan berguna dan sesuai dengan kebutuhan. 

Kata kunci: Supply chain management, Technology Acceptance Model(TAM), Koperasi, 
prototype,  prototype evolusioner 

Abstract 

The process of supplying products of a manufacturing company is the key to the 
success of a supply chain management process itself. Pertamina's product in the form of LPG 
gas is the main product needed by the community for activities that replace kerosene. To 
increase sales and distribution of LPG gas, Pertamina recruited several parties and made 
official agents spread across Indonesia including Cooperatives. Cooperatives in carrying out 
sales activities or distribution of LPG still experience some obstacles such as the absence of 
accurate data collection for small base stations or stalls, unorganized gas supply data directly 
from Pertamina to cooperatives, the absence of clear information of the deposit tube and the 
indebted tube of the base agent. In addition, poorly organized information systems can also 
lead to decreased job efficiency that can affect income. In this study the method used is the 
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duplication of the supply chain management flow and design approach is to use an 
evolutionary prototype. Based on the test results using TAM kemanfaatan system significant 
effect on employee attitude in using prototype Pertamina gas supply system with a large 
influence of 7.7%, it can be concluded that the prototype system produced useful and in 
accordance with the needs. 

Keywords: Supply chain management, Technology Acceptance Model(TAM), Koperasi, 
prototype,  prototype evolusioner 

1. PENDAHULUAN 

Dengan semakin bertambahnya populasi penduduk Indonesia, menyebabkan 
kebutuhan akan sumber daya alam semakin meningkat, terutama minyak bumi. Akibat 
terjadinya krisis BBM yang terus menerus terjadi, pemerintah mengambil kebijakan 
yaitu konversi minyak tanah ke gas elpiji[1]. Untuk melancarkan kebijakan tersebut 
pemerintah menunjuk PT. PERTAMINA (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara 
menjadi produsen dan penyalur gas elpiji di Indonesia. Pertamina (dahulu bernama 
Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas Bumi Negara)[2]. PT. PERTAMINA 
(Persero) adalah sebuah BUMN yang bertugas mengelola penambangan minyak dan 
gas bumi di Indonesia.[3][2] 

 Untuk meningkatkan penjualan dan pendistribusian gas elpiji, pertamina 
merekrut beberapa pihak dan dijadikan agen resmi yang tersebar di seluruh 
Indonesia[4][2]. Salah satu pihak yang dijadikan agen resmi adalah Koperasi[5]. 
Koperasi adalah organisasi ekonomi yang dimiliki dan dioperasikan oleh orang-seorang 
demi kepentingan bersama. Koperasi melandaskan kegiatan berdasarkan asas 
kekeluargaan[6]. Koperasi dalam menjalankan aktivitas penjualan atau pendistribusian 
gas elpiji masih mengalami beberapa kendala seperti belum adanya pendataan yang 
akurat untuk agen pangkalan kecil atau warung, tidak terorganisirnya data pensuplaian 
gas langsung dari pertamina ke koperasi, tidak adanya informasi jelas tabung deposit 
dan tabung terhutang dari agen pangkalan. Selain itu sistem informasi yang kurang 
terorganisir juga dapat menyebabkan efisiensi pekerjaan menurun yang dapat 
mempengaruhi pendapatan. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ringgo Afrianto objek yang menjadi 
konsentrasi adalah minyak sawit, dengan konsep pendistribusian hasil produksi yang 
dilakukan secara konvensional (archival documents), kemudian diusulkan untuk 
terkomputerisasi dengan penambahan pemetaan hasil produksi[7]. Hanya saja dibuat 
mengunakan teknologi GIS (Geographic Information System) atau pemetaan. maka 
perlu dibuatkan sebuah sistem informasi yang mampu mengelola supply gas pertamina 
dengan menggunakan metode supply chain management (SCM)[8][9]. Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Dela Agung Septriady objek penelitian adalah arus supply material 
untuk transportasi Gas Pertamina masalah yang dihadapi adalah rincian stok material, 
pengumpulan data secara manual yang menyebabkan kesalahan perhitungan stok 
bahan, serta kurangnya kolaborasi informasi material yang harus diketahui pengguna 
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sebagai pengguna material di lapangan dan perencana sebagai pengawas gudang. 
Metode yang digunakan adalah Strategi Traceabillity Material Teknologi yang dapat 
menggantikan proses pemasukan data manual yang masih menggunakan kertas 
sebagai media perekaman, memungkinkan personil untuk melacak dan mengelola 
materi secara real time, Meningkatkan Berbagi Informasi di antara divisi. Hanya saja 
sistem yang dibuat tidak membahas secara detail arus supply hasil produksi melainkan 
proses pengelompokan data dan pengurangan gap atau jarak gudang dan tempat 
produksi untuk bertukar informasi[10]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Felix T.S 
Chan, penelitian dilakukan untuk memodelkan simulasi evaluasi secara komparatif 
strategi dari supply chain management. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dari lima model supply chain dengan berbagai konfigurasi yang mana dapat mencapai 
kinerja optimal melalui studi simulasi[11].  

Berdasarkan  uraian diatas, peneliti menawarkan alternative solusi berupa 
prototipe sistem informasi supply gas Pertamina dengan pendekatan supply chain 
management (SCM) pada Koperasi. Bila rancangan atau prototype tersebut dapat 
diterima dan diterapkan maka dapat membantu pengelolaan usaha yang dilakukan 
oleh koperasi yang bekerjasama dengan PT.Pertamina. 

 METODE PENELITIAN ATAU PERUMUSAN SOLUSI 

 

2.1. Konsep Dasar Model Prototipe 

Prototipe didefinisikan sebagai alat yang memberikan ide bagi pembuat 
maupun pemakai potensial tentang cara sistem berfungsi dalam bentuk lengkapnya, 
dan proses untuk menghasilkan sebuah prototipe disebut prototyping[12][8]. Proses 
dalam pembuatan prototype dapat diilustrasikan pada gambar 1. 

Communication

Deployment 

Delivery & 

Feedback

Quick Plan

Modeling 

Quick Design

Construction 

of Prototype

 

Gambar 1 Model Prototipe [8] 

2.2. Prototipe Evolusioner 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode pengembangan prototipe 
evolusioner (evolutionary protoype).  Metode pengembangan prototipe evolusioner 
(evolutionary protoype) adalah model prototipe berdasarkan pada ide untuk 
mengembangkan implementasi awal, kemudian memperlihatkan sistem awal kepada 
pengguna untuk dikomentari[8], dan memperbaikinya versi demi versi sampai sistem 
yang memenuhi persyaratan diperoleh. Pada metode  ini tidak ada kegiatan spesifikasi, 
pengembangan, dan validasi yang terpisah. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan pada saat 
yang bersamaan dengan umpan balik yang cepat untuk masing-masing kegiatan[13]. 
Prototipe evolusioner (evolutionary prototype) terus menerus  di sempurnakan sampai 
memiliki seluruh fungsionalitas yang di butuhkan pengguna dari sistem yang baru. 
Prototype ini kemudian di lanjutkan produksi[14]. 

Keuntungan atau tujuan dari pengembangan prototipe adalah[8][13][14] : 

1. Pelatihan user, suatu sistem prototipe dapat digunakan untuk melatih user 

sebelum sistem akhir diserahkan. 

2. Pengujian sistem, protipe dapat menjalankan pengujian „back to back‟. 

Maksudnya adalah kasus uji yang sama diberikan kepada prototipe dan 

sistem yang diuji. Jika kedua sistem memberikann hasil yang sama, kasus uji 

tidak mendeteksi adanya kesalahan. Jika hasilnya berbeda, itu bisa berarti 

terdapat kesalahan sistem, dan penyebab perbedaaan itu harus dicari. 

Penggunaan prototype evolusioner ini ditujukan sebagai basis pengembangan 
sistem yang dihasilkan yang berarti sistem akan dapat terus berkembang baik dari segi 
basis data maupun dari sisi aplikasi.  

2.3. Supply Gas 

Dalam ilmu ekonomi istilah penawaran (supply) mempunyai arti jumlah dari 
suatu barang tertentu yang mau dijual pada berbagai kemungkinan harga, dalam 
jangka waktu tertentu, ceteris paribus[15]. Penawaran menunjukkan jumlah 
(maksimum) yang mau dijual pada berbagai tingkat harga atau berapa harga 
(minimum) yang masih mendorong penjual untuk menawarkan berbagai jumlah dari 
suatu barang. Hubungan antara harga per satuan dan jumlah yang mau dijual 
dirumuskan dalam hukum penawaran: ceteris paribus, produsen atau penjual 
cenderung menghasilkan dan menawarkan lebih banyak pada harga yang tinggi dari 
pada pada harga yang rendah.  

2.4. Supply Chain Management 

Supply chain merupakan suatu sistem tempat organisasi menyalurkan barang 
produksi dan jasanya kepada pelanggannya[16]. Rantai ini juga merupakan jaringan 
atau jejaring dari berbagai organisasi yang saling berhubungan yang mempunyai tujuan 
yang sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan dan penyaluran 
barang tersebut[8][9]. Supply chain  adalah jaringan perusahaan-perusahaan yang 
secara bersama-sama bekerja untuk menciptakan dan menghantarkan suatu produk ke 
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tangan pemakai terakhir. Perusahaan yang dimaksud yaitu pabrik distributor, toko 
atau ritel, serta perusahaan pendukung seperti jasa logistik. 

Pada supply chain terdapat 3 (tiga) macam aliran yang dikelola antara lain  

1. Aliran barang/material yang mengalir dari hulu ke hilir. 

2. Aliran uang/financial, yang mengalir dari hilir ke hulu. 

3. Aliran informasi, yang mengalir dari hulu ke hilir atau sebaliknya. 

Yang dijelaskan pada gambar 2 berikut ini : 

 

Gambar 2 Ilustrasi Konseptual sebuah Supply Chain [17] 

2.5. Cakupan Supply Chain Management 

 Apabila kita mengacu  kepada sebuah perusahaan manufaktur, kegiatan – 
kegiatan utama yang masuk dalam klasifikasi atau cakupan supply chain management 
(SCM) adalah : 

Tabel 1. Klasifikasi Supply Chain Management [17] 

Bagian Cakupan Bagian 

Pengembangan Produk Melakukan riset pasar, 
merancang produk baru, 
melibatkan supplier dalam 
perancangan produk baru. 

Pengadaan Memilih supplier, mengevaluasi 
kinerja supplier, melakukan 
pembelian bahan baku dan 
komponen memonitor supply 
risk, membina dan memelihara 
hubungan dengan supplier. 

Perencanaan dan Pengendalian Demand planning, peramalan 
permintaan, perencanaan 
kapasitas, perencanaan produksi 
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2.6. Unified Modeling Language 

Unified Modeling Language (UML)  merupakan bahasa standar untuk 
visualisasi, spesifikasi, konstruksi dan pendokumentasian dari artifak dari sebuah 
software, dan dapat digunakan untuk semua tahapan dalam proses pengembangan 
sistem mulai dari analisis, perancangan, sampai implementasi[8].  

UML menyediakan beberapa notasi dan diagram standar yang dapat digunakan 
sebagai alat komunikasi bagi para pengembang sistem dalam proses analisis dan 
desain sistem. Diagram dalam UML didefinisikan sebagai informasi dalam berbagai 
bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam proses pengembangan software. 
Berdasarkan perspektif dalam proses analisis dan perancangan berorientasi obyek 
dengan UML[9]. 

2.7. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model adalah merupakan salah satu model yang 

dibangun untuk menganalisis dan memahami factor-faktor yang mempengaruhi 

diterimanya penggunaan teknologi computer [18]. Pada penelitian ini metode TAM 

digunakan untuk mengukur kelayakan penerimaan user terhadap prototype yang 

dihasilkan. Penilaian dilakukan berdasarkan pengembangan sistem dengan 

menggunakan prototype evolusioner yaitu[8];   

1. mengidentifikasi kebutuhan pengguna,  

2. membuat sebuah prototype,  

3. apakah prototype tersebut diterima?,  

4. dan menggunakan prototype.  

Dengan pengujian beberapa criteria yang terdapat didalam TAM seperti[19] : 

1. Kemanfaatan (Usefulness) 

2. Kemudahan Penggunaan (Ease of Use) 

3. Sikap (Atitude) 

4. Kepuasan Pemakai (User Satisfaction) 

 

2.8. Perumusan Solusi 

dan persediaan. 

Produksi  Eksekusi produksi, pengendalian 
kualitas. 

Distribusi  Perencanaan jaringan distribusi, 
panjadwalan pengiriman, 
mencari dan memelihara 
hubungan dengan perusahaan 
jasa pengiriman, memonitor 
service level di tiap pusat 
distribusi. 
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Penerapan Supply Chain Management pada prototype system Pada saat 

pembangunan prototype sistem informasi supply Gas Pertamina pada Koperasi , 

pendekatan yang dilakukan adalah dengan pendekatan supply chain management, 

seperti terlihat pada table 2 berikut : 

Table 2. Penerapan Supply Chain Management 

SCM Saat Ini SCM Ideal Modul 

Pendaftaran sub penyalur 

harus terlebih dahulu 

mendaftarkan diri menjadi 

anggota, mengisi form 

keanggotaan dan mengisi 

form pengajuan menjadi 

sub penyalur (agen) 

Penyalur atau calon 

pendistribusi pangkalan 

atau agen pangkalan akan 

didata secara langsung dan 

langsung tersimpan dan 

terlacak oleh system terkait 

jarak pangkalan atau agen 

satu dengan lainnya. Yang 

diinputkan melalui system 

oleh bagian admin. 

Entry Sub Penyalur 

Staf administrasi 

mencatatkan data supplier 

secara manual kedalam 

document supplier Tabung 

gas LPG dari Pertamina  

Staf administrasi tidak 

perlu mencatat data 

supplier kedalam document 

yang berbetuk kertas 

namun melalui system 

yang kemudian akan 

terintegrasi keseluruh 

document yang akan 

tercetak dalam proses 

usaha supply gas Koperasi. 

Entry Supplier 

Setiap bulan Pertamina 

mengirimkan Scheduling 

Agreement (SA) sebagai 

perjanjian kuota gas yang 

akan diterima oleh 

koperasi. Staf administrasi 

yang telah menerima SA 

dapat langsung melakukan 

pembayaran untuk stok 

satu hari, pembayaran 

dilakukan 2 hari sebelum 

pengiriman selama hari 

kerja. 

Setelah mendapatkan SA 

staf administrasi 

melakukan pembayaran 

kemudian mengentry 

transaksi pada system yang 

kemudian akan terintegrasi 

kepada surat jalan untuk 

pengambilan tabung gas, 

DO dan surat pengantar 

pengambilan sebagai bukti 

bahwa tabung telah terisi 

ulang. Kemudian staf 

administrasi dapat 

menginput data barang 

masuk.  

Form entry 

pembayaran 

Pertamina, cetak 

surat jalan. 

 

Kepala gudang akan 

mengecek baik kualitas 

maupun kuantitas tabung 

gas yang terima dari pihak 

Kepala gudang tidak perlu 

mengkonfirmasikan kepada 

staf administrasi yang 

kemudian digunakan 

entry barang masuk, 

entry detail barang 

masuk.  
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SPPBE ataupun Sub 

Penyalur. Selanjutnya 

kepala gudang akan 

mencatat jumlah tabung isi 

dan tabung kosong yang 

ada di gudang setiap 

harinya. Kemudian kepala 

gudang 

mengkonfirmasikan kepada 

staf administrasi yang akan 

dibuatkan laporan stok 

tabung penyalur/ agen LPG 

3 kg. 

sebagai laporan stok 

tabung penyalur/agen LPG 

3 Kg.  

Supplier (Pertamina) 

meminta laporan penjualan 

atau pendistribusia gas 

LPG 3 Kg kepada pihak 

Koperasi 

Ada menu untuk cetak 

laporan penjualan agen.  

Laporan pengiriman 

gas, laporan 

penjualan sub 

penyalur, laporan 

tabung masuk, 

laporan penukaran 

tabung, laporan sub 

penyalur, laporan 

pembayaran ke 

pertamina, laporan 

pembayaran sub 

penyalur dan laporan 

bulanan agen LPG 3 

kg.  

 

2.9. Metode Penelitian 
Berikut ini gambaran dari metode penelitian yang digunakan. Penelitian yang 

dilakukan termasuk kategori penelitian explanatory research.  
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Mengidentifikasi 

Kebutuhan 

Pengguna

Membuat Sebuah 

Prototipe

Apakah 

Prototipe 

tersebut 

diterima?

Menggunakan 

Prototipe

T

Y

Kemanfaatan 

(usefullnes)

Pengujian

Kemudahan 

Pengguna (ease 

of use)

Sikap 

(Attitude)

Kepuasan 

Pengguna

  

Gambar 3 Metode penelitian 
 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembangunan prototype digambarkan menggunakan Unified Modeling Language, 
sebagai berikut : 

3.1.  Use Case Diagram  
 Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah 

sistem. Yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem. Sebuah use case 

mempresentasikan sebuah interaksi antara actor dengan sistem. Sedangkan deskripsi 

use case berisi penjelasan yang lebih rinci mengenai use case diagram yang telah dibuat. 

 Use case Diagram Master 

 

Gambar 4 Use Case Diagram Master 

Use case diatas menggambarkan sebuah interface yang digunakan untuk 

melakukan setiap pengentrian data supplier, data tabung, data sub penyalur dan 

data supir yang dilakukan oleh staf administrasi.   
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 Use Case Diagram Transaksi 

 

Gambar 5 Use Case Diagram Transaksi 

 

Use case diatas menggambarkan sebuah interface yang digunakan untuk 

melakukan penginputan data Pembayaran Faktur yang dilakukan setiap 

harinya, SA yang diterima setiap bulannya, mencetak surat jalan, input data 

barang masuk, mencetak faktur, entry persediaan tabung, entry perubahan 

faktur yang diterima setiap pengiriman tabung, pengentrian detil data barang 

masuk yang diterima setiap pengiriman tabung, entry pembayaran Pertamina 

yang diterima setiap bulannya dan entry rencana kirim yang diterima setiap 

pengiriman tabung.   

 

 

 

 Use Case Diagram Laporan 
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Gambar 6 Use Case Diagram Laporan 

Use case diatas menggambarkan sebuah interface yang digunakan untuk 

mencetak laporan penukaran tabung, laporan pengiriman gas, laporan 

penjualan sub penyalur, laporan tabung masuk, laporan bulanan agen LPG 3 

Kg, laporan pembayaran ke Pertamina, laporan pendapatan, laporan deposit 

dan hutang gas, dan laporan pembayaran sub penyalur. Keseluruhan laporan 

dicetak per bulan yang berfungsi sebagai pengontrolan pihak koperasi 

terhadap usaha yang dijalankan.  

Gambar dibawah adalah  rancangan data  realisional sebagai solusi dari 
masalah yang ada dan diilustrasikan menggunakan pemoelan konseptual (Class 
Diagram). Pada database realisional yang diusulkan terdapat empat belas class yang 
merepresentasikan kebutuhan sistem berdasarkan proses bisnis yang berjalan. 

3.2. Permodelan Konseptual(Class Diagram) 
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Gambar 7 Pemodelan Konseptual 
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3.3. Logical Record Structure 

 

 

Gambar 8 Logical Record Structure 
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Gambar diatas adalah representasi dari struktur record-record pada tabel-tabel yang 
terbentuk dari hasil relasi antar himpunan entitas. 

3.4. Rancangan Layar ( user Interface) 

Agar sistem ini dapat dipergunakan oleh user maka dirancang suatu bentuk 
antarmuka sistem yang dapat dipergunakan untuk mempermudah bagian 
administrasi koperas.  

 

 

Gambar 9 Tampilan Utama sistem 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem untuk login yang berfungsi sebagai 
pintu masuk utama kedalam sistem. 

 

 

Gambar 10 Tampilan Utama Sistem Setelah Login Berhasil 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem menu utama secara keseluruhan 
setelah user berhasil login atau login sesuai dengan data yang ada di dalam 
database. 



Association for Information Systems – Indonesia chapter (AISINDO) 
 

15 
 

 
Jurnal Sistem Informasi Indonesia (JSII) Volume 2 Nomor 1 (2017)                 ISSN: 2460 – 6839 
 

 

Gambar 11 Tampilan Utama Master 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem menu master sistem yang terdiri 
dari entry tabung, entry data sub penyalur, entry data supir, entry data supplier.   

 

Gambar 12 Tampilan Menu Transaksi 

 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem menu transaksi yang terdiri dari ; 
cetak faktur, entry pembayaran faktur, cetak surat jalan, entry persediaan tabung, 
entry perubahan faktur, entry SA, form barang masuk, form detil barang masuk, 
entry rencana kirim, dan form pembayaran Pertamina. 
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Gambar 13 Tampilan Menu Laporan 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem menu laporan yang terdiri dari ; 
laporan pembayaran sub penyalur, cetak laporan pengiriman penjualan sub 
penyalur, laporan penukran tabung, laporan tabung masuk, laporan pembayaran ke 
Pertamina, laporan sub penyalur, laporan pendapatan, laporan deposit dan hutang 
gas, laporan bulanan agen LPG 3 Kg.  

 

Gambar 14 Entry Sub Penyalur 



Association for Information Systems – Indonesia chapter (AISINDO) 
 

17 
 

 
Jurnal Sistem Informasi Indonesia (JSII) Volume 2 Nomor 1 (2017)                 ISSN: 2460 – 6839 
 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem untuk master sub penyalur, 
interface ini digunakan untuk input data penyalur baru dari koperasi kepada 
konsumen (agen pangkalan) yang merupakan anggota dari koperasi. 

 

Gambar 15 Entry Data Supplier 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem master data supplier yang 
digunakan untuk menambahkan data supplier kedala sistem.  

 

Gambar 16 Entry Scedulling Agrement 



Association for Information Systems – Indonesia chapter (AISINDO) 
 

18 
 

 
Jurnal Sistem Informasi Indonesia (JSII) Volume 2 Nomor 1 (2017)                 ISSN: 2460 – 6839 
 

Gambar diatas adalah interface prototype sistem transaksi untuk entry SA 
(Scedulling Agrement) yang didapatkan dari pertamina untuk pihak koperasi setiap 
bulannya.  

3.5. Sequence Diagram 

Berikut ini sequence dari rancangan Protitipe yang dibuat : 

 

Gambar 17 Sequence Diagram Entry Data Supplier 

Diagram diatas merupakan sequence diagram master entry data supplier yang 
menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek – obyek yang 
melakukan suatu tugas penginputan data supplier maupun akses tertentu. 

Diagram dibawah merupakan sequence diagram transaksi entry data SA yang 
menunjukkan serangkaian pesan yang dipertukarkan oleh obyek – obyek yang 
melakukan suatu tugas penginputan data SA maupun aksei tertentu. 
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Gambar 18 Sequence Diagram Entry SA 

 

3.6. Pengujian penerimaan prototype menggunakan TAM 

Pengujian pada penelitian ini mengunakan uji validitas dan realiabilitas serta 
uji asumsi klasik, maka selanjutnya dilakukan analisis regresi berganda. Yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variable – variable bebas (X) terhadap 
variable terikat (Y) baik secara parsial maupun secara simultan. Adapun variable 
independen atau bebas dalam penelitian ini adalah usefulness dan ease of use. 
Sedangkan variable dependen atau terikatnya adalah attitude dan user satisfaction. 
Berikut ini hasil naalisis regresi berganda  dibawah ini yaitu : 

 



Association for Information Systems – Indonesia chapter (AISINDO) 
 

20 
 

 
Jurnal Sistem Informasi Indonesia (JSII) Volume 2 Nomor 1 (2017)                 ISSN: 2460 – 6839 
 

Table 3. Uji Regresi 

Model Unstadarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error 

1 (Constant) 4.233 1.742  2.430 .018 

X1 .077 .044 .201 1.740 .018 

X2 .090 .084 .123 1.062 .292 

 

Keterangan : 
X1 : Usefullnes 
X2 : Ease of Use 
Y1 : Attitude 
Y2 : User satisfaction 
 

Table 4. Dependent Variable : RES_2 

Odel Unstadarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error 

1 (Constant) .763 .947  .806 .423 

Y1 .015 .073 .024 .701 .841 

 

Berdasarkan tabel diatas maka didapat persamaan sebagai berikut : 

Y1 = 4. 233 + 0.077 X1 + 0.090 X2 + e 

Y2 = 0.763 + 0.-15 Y1 + e 

Persamaan Regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Konstanta sebesar 4,233 artinya jika Kemanfaatan (X1), Kemudahaan 

pengguna (X2), nilainya 0 (nol) maka sikap sebesar 4,233. 

2. Koefisien regresi kemanfaatan (X1), sebesar +0,077 artinya kemanfaatan 

mengalami kenaikan 1% atau 1 tingkatan, maka sikap akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,077 atau 7,7% dengan asumsi nilai variabel bebas 

lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang searah 

antara kemanfaatan dengan sikap. 

3. Koefisien regresi kemudahan pengguna (X2) sebesar +0,090 artinya jika sikap 

mengalami 1% atau 1 tingkatan maka kemudahan pengguna mengalami 

peningkatan 0,09 atau 9,0% dengan asumsi variabel bebas lainnya nilainya 
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tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan searah (positif) antara 

kemudahan pengguna dengan sikap 

4. Pada persamaan kedua, konstanta sebesar 0,763 artinya jika Sikap (Y1), 

nilainya 0 (nol) maka kepuasan user sebesar 0,763 

5. Koefisien regresi Sikap (Y1), sebesar +0,015 artinya sikap mengalami 

kenaikan 1% atau 1 tingkatan, maka kepuasan (Y2) user akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,015 atau 1,5% dengan asumsi nilai variabel bebas 

lainnya tetap. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan yang searah 

antara kemanfaatan dengan kepuasan user 

6. Selain variabel kemanfaatan, kemudahan pengguna, sikap, dan kemudahan 

pengguna ada faktor diluar variabel tersebut yang mempengaruhi penerimaan 

core banking yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yang disimbolkan 

dengan simbol e 

Uji Parsial (Uji t)  

Pengukuran pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial 
menggunakan uji t. Pembuktian hipotesis dapat dilihat dengan membandingkan nilai 
thitung dan ttabel (nilai ritis) yang diperoleh dari tabel koefisien regresi dengan 
tingkat kepercayaan 95% (α) 0,05.  

Interpretasi dari pengolahan data adalah jika thitung > ttabel maka 
pembuktian H079 ditolak dan dapat dinyatakan bahwa nilai variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel bebas secara parsial dan jika thitung < 
ttabel, maka pembuktian H0 diterima dan dapat dinyatakan bahwa variabel bebas 
berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel terikat. Nilai ttabel dengan tingkat 
kepercayaan sebesar 95% (α = 0,05) dengan df = (n-k-1) (74-6-1) = 67 adalah 1,66792 
sedangkan thitung pada masing masing variabel bebas. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan penelitian dan perancangan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa Prototipe Sistem Informasi Supply Gas Pertamina yang 
dikembangkan di Koperasi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pada arus pendistribusian gas ke agen pangkalan dan masyarakat dengan 
lebih baik. Beberapa fitur yang mendukung solusi tersebut antara lain: 

1 Dengan dibuatnya sistem secara otomatis laporan cetak langsung dari sistem ini, 

informasi yang diterima akan lebih cepat dan akurat.   

2 Dengan sistem ini pihak koperasi dapat mengecek deposit dan hutang tabung 

yang dimiliki, sehingga akan mempermudah transaksi selanjutnya. 

3 Dibuatkannya sebuah sistem yang dapat mencatat jumlah tabung yang keluar dan 

masuk ke koperasi, sehingga jumlah tabung akan lebih valid. 
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4 Sistem ini dikerjakan secara digital agar lebih cepat dan akurat, dengan sistem ini 

dapat meringankan pekerjaan.  

5 Berdasarkan hasil pengujian maka Variabel kemanfaatan berpengaruh signifikan 

terhadap sikap karyawan dalam menggunakan prototype system supply gas 

Pertamina dengan besar pengaruh sebesar 7,7%. 

6  Berdasarkan hasil pengujian maka Variabel kemudahan pengguna berpengaruh 

tidak signifikan terhadap sikap karyawan dalam menggunakan prototype system 

supply gas Pertamina 

7 Berdasarkan hasil pengujian maka Variabel sikap berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kepuasan user dalam menggunakan prototype system supply gas 

Pertamina. 

8 Diantara Kedua variabel bebas yaitu kemanfaatan dan kemudahan penggunaan, 

hanya kemanfaatan yang mempunyai pengaruh terhadap sikap pengguna 

karyawan Koperasi. Dengan nilai koefisien regresi yaitu 0,201 atau 20,1%, 

artinya bahwa jika karyawan dalam menilai sikap dan kepuasan user hanya 

mempertimbangkan kemanfaatan mereka dalam melaksanakan pekerjaan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dilakukan saran-saran 
sebagai berikut : 

 Untuk menjaga database selalu update data yang sudah tidak diperlukan 

lagi dihapus agar tidak terjadi penumpukan data. 

 Melakukan proteksi dan back-up data secara periodik untuk mengantipasi 

hal-hal yang tidak diinginkan. 

 Perlu adanya pengontrolan dan pemeliharaan sistem, sehingga apabila ada 

perubahan atau aturan baru dapat dikembangkan dengan sesuai kebutuhan. 

 Perlu adanya tenaga kerja yang terlatih dan bertanggung jawab yang 

memelihara sistem sehingga dapat dioperasikan. 
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